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ABSTRAK 

Pengungkapan laporan keberlanjutan semakin penting secara global, namun 

keberagaman standar masih menyebabkan rendahnya konsistensi informasi dan 

keterbandingan antarpelaporan. ISSB menerbitkan IFRS S1 dan IFRS S2 yang 

kemudian diadopsi oleh DSK IAI menjadi PSPK 1 dan PSPK 2 yang efektif berlaku 

mulai tahun 2027. Perusahaan sektor property dan real estate perlu memiliki 

komitmen yang kuat mengingat karakteristik industrinya yang bersifat jangka 

panjang, padat modal, serta memiliki keterkaitan erat dengan aspek lingkungan dan 

sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan objek penelitian 

berupa laporan keberlajutan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2022–2025. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, sedangkan 

analisis data dilakukan melalui content analysis. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan pengungkapan keberlanjutan sesuai IFRS S1 dan IFRS S2 

selama periode 2022–2025. Meskipun demikian, tingkat kesiapan perusahaan 

masih bervariasi dan kualitas pengungkapan terkait transparansi, verifikasi, audit 

independen, risiko iklim, serta emisi karbon masih relatif terbatas sehingga 

diperlukan integrasi yang lebih mendalam untuk mencapai kesesuaian penuh 

dengan IFRS S1 dan IFRS S2. 

 

Kata Kunci: pengungkapan keberlanjutan, IFRS S1 dan IFRS S2, sektor property 

dan real estate, kesiapan perusahaan.
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Analysis of the Readiness Level of Sustainability Report Disclosure Based on 

IFRS S1 and S2 Standards in Property and Real Estate Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange 

 

Putri Andini Nurmaisya 

Bachelor of Applied Financial Accounting 

 

 

ABSTRACT 

Sustainability disclosure has become increasingly important globally; however, the 

diversity of reporting standards continues to hinder information consistency and 

comparability. The ISSB issued IFRS S1 and IFRS S2, which were subsequently 

adopted by DSK IAI as PSPK 1 and PSPK 2 and will become effective in 2027. 

Companies in the property and real estate sector are required to demonstrate 

strong commitment due to the long-term, capital-intensive nature of the industry 

and its close relationship with environmental and social aspects. This study 

employed a qualitative approach using sustainability reports of property and real 

estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022–2025 

period as research objects. Samples were selected through non-probability 

sampling using a purposive sampling method, while data were analyzed through 

content analysis. The findings indicate an improvement in sustainability disclosures 

in line with IFRS S1 and IFRS S2 from 2022 to 2025. Nevertheless, the level of 

readiness among companies remains varied, and the depth and quality of 

disclosures related to transparency, verification, independent assurance, climate 

risks, and carbon emissions are still relatively limited, indicating the need for 

deeper integration to achieve full alignment with IFRS S1 and IFRS S2. 

 

Keywords: sustainability disclosure, IFRS S1 and IFRS S2, property and real 

estate sector, corporate readiness.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Beberapa dekade terakhir, isu tentang keberlanjutan (sustainability) telah 

menjadi fokus utama dalam praktik bisnis global. Menurut Sulemana et al.,  (2025) 

pemangku kepentingan seperti pemerintah, pemegang saham, dan masyarakat 

memberikan tekanan yang signifikan kepada perusahaan untuk tidak hanya 

melaporkan kinerja keuangan, tetapi juga mengungkapkan informasi keberlanjutan 

yang relevan dan transparan. Studi tersebut menegaskan bahwa tuntutan terhadap 

pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) meningkat karena 

pemangku kepentingan memandang informasi sosial dan lingkungan sebagai faktor 

penting dalam menilai reputasi, risiko, serta keberlanjutan nilai jangka panjang 

perusahaan. 

Dalam konteks pelaporan perusahaan, laporan keberlanjutan menjadi instrumen 

penting untuk mengkomunikasikan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan kepada 

pemangku kepentingan. Selain itu, KPMG (2022) dalam Survey of Sustainability 

Reporting 2022 menyatakan bahwa tingkat pelaporan di antara perusahaan besar 

global berada di angka 96%,  yang menunjukkan bahwa praktik ini telah menjadi 

norma bisnis internasional. 

Meskipun demikian, perbedaan standar pelaporan keberlanjutan yang 

berkembang menimbulkan tantangan terkait konsistensi, keterbandingan, serta 

mutu informasi yang diungkapkan. Beragam standar seperti Global Reporting 

Initiative (GRI), Sustainable Development Goals (SDGs), dan International 

Organization for Standardization (ISO) telah banyak diadopsi oleh berbagai 

organisasi, namun belum ada satu standar pun yang mampu secara menyeluruh 

memenuhi semua kebutuhan pelaporan keberlanjutan (Hutagalung et al.,  2025). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, International Sustainability Standards Board 

(ISSB) dibentuk oleh IFRS Foundation pada tahun 2021 dengan tujuan untuk 

mengembangkan standar pengungkapan keberlanjutan yang berlaku secara global, 

memenuhi kebutuhan informasi para investor, mendorong perusahaan 

menyediakan informasi keberlanjutan yang komprehensif bagi pasar modal 
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internasional, serta memastikan interoperabilitas dengan standar lain (IFRS 

Foundation, 2021). 

Pada Juni 2023, ISSB menerbitkan dua standar pengungkapan keberlanjutan 

IFRS perdananya, yaitu IFRS S1 dan IFRS S2. Kedua standar ini diposisikan 

sebagai global baseline yang cocok untuk diterapkan di seluruh dunia (IFRS 

Foundation, 2023). Penerbitan IFRS S1 dan IFRS S2 oleh ISSB mencerminkan 

perubahan signifikan dalam praktik pelaporan perusahaan, karena kedua standar 

tersebut mengharuskan integrasi informasi keberlanjutan dengan aspek kinerja 

keuangan, strategi bisnis, serta arus kas (Kasim & Martana, 2025). IFRS S1 

menetapkan persyaratan untuk pengungkapan informasi keuangan yang material 

terkait keberlanjutan, sedangkan IFRS S2 berfokus pada risiko, peluang, dan 

pengungkapan karbon yang terkait dengan iklim (IFRS Foundation,2023). 

Penelitian oleh  Nur et al.,  (2025) menyatakan bahwa pengintegrasian prinsip ESG 

ke dalam strategi bisnis dan praktik pelaporan perusahaan berperan penting dalam 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta menghasilkan nilai jangka panjang 

bagi seluruh pemangku kepentingan. Hadirnya standar-standar ini bertujuan untuk 

meningkatkan konsistensi, keterbandingan, dan kegunaan informasi keberlanjutan 

dalam pengambilan keputusan. 

Namun demikian, penerapan IFRS S1 dan IFRS S2 tidak hanya bergantung 

pada keberadaan standar dan regulasi, tetapi juga pada tingkat kesiapan internal 

perusahaan. Kesiapan tersebut mencakup kesiapan tata kelola, sistem pelaporan, 

integrasi risiko keberlanjutan, serta kemampuan perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan mengungkapkan informasi yang material terhadap nilai 

perusahaan (Pramono, 2026). Selain itu, kesiapan juga mencerminkan sejauh mana 

perusahaan mampu mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam strategi bisnis 

dan proses pengambilan keputusan. Tanpa kesiapan yang memadai, implementasi 

standar ini berpotensi bersifat simbolis dan belum mampu meningkatkan kualitas 

pengungkapan secara substansial (Okoye et al., 2025). 

Secara historis, pedoman dan standar dalam penyusunan laporan keberlanjutan 

terus mengalami perkembangan dan penyesuaian agar dapat mengakomodasi 

kebutuhan pemangku kepentingan (Limarwati et al.,  2024). Regulasi yang 

mengatur pelaporan keberlanjutan di Indonesia adalah Otoritas Jasa Keuangan 
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(OJK), yang di dalam peraturan no 51/POJK.03/2017 menyatakan bahwa Lembaga 

Jasa Keuangan (LJK), Emiten, dan Perusahaan Publik diwajibkan untuk menyusun 

laporan keberlanjutan (OJK, 2017). Regulasi tersebut mencerminkan komitmen 

pemerintah dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan 

terhadap aspek keberlanjutan. Saat ini, proses adopsi IFRS S1 dan S2 menjadi 

Pernyataan Standar Pengungkapan Keberlanjutan (PSPK) merupakan 

perkembangan dan penyesuaian yang dilakukan oleh Dewan Standar Keberlanjutan 

Ikatan Akuntan Indonesia (DSK IAI). Proses ini mendapat dukungan penuh dari 

OJK. Para pemangku kepentingan mengakui pentingnya kerja sama antara 

regulator dan DSK IAI dalam mengintegrasikan IFRS S1 dan S2 dengan peraturan 

lokal. OJK juga tengah melakukan kajian untuk menyesuaikan Peraturan OJK 

Nomor 51/POJK.03/2017 dalam rangka memastikan keselarasan regulasi dengan 

standar internasional ini (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025). Dengan demikian, 

kesiapan perusahaan dalam mengadopsi IFRS S1 dan IFRS S2 menjadi aspek 

penting dalam menjaga daya saing dan kepercayaan pasar. 

Kesiapan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap regulasi, 

tetapi juga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membangun sistem 

pelaporan yang terintegrasi, ketersediaan data yang andal, serta kompetensi sumber 

daya manusia dalam memahami standar keberlanjutan berbasis IFRS (Pranesti et 

al., 2026). Dalam praktiknya, masih terdapat variasi tingkat kesiapan antar 

perusahaan, yang menunjukkan bahwa proses adopsi standar ini belum berjalan 

secara merata. Perbedaan tingkat kesiapan ini menimbulkan kesenjangan 

(readiness gap), terutama dalam hal kesiapan sistem, ketersediaan data, serta 

integrasi aspek keberlanjutan ke dalam strategi dan manajemen risiko perusahaan 

(S´anchez et al., 2026). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana 

perusahaan telah mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan standar 

pelaporan keberlanjutan berbasis global tersebut. 

Di Indonesia, sektor property dan real estate merupakan salah satu sektor 

strategis yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Sektor ini berkontribusi terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) serta 

memiliki keterkaitan erat dengan sektor konstruksi, keuangan, dan industri 

pendukung lainnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sektor real estate 
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memberikan kontribusi sekitar 2,7% terhadap PDB nasional, sedangkan sektor 

konstruksi mencapai lebih dari 10%, yang menunjukkan peran signifikan sektor ini 

dalam perekonomian Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024). Selain itu, 

pertumbuhan sektor property juga didorong oleh meningkatnya urbanisasi, di mana 

lebih dari 57% penduduk Indonesia saat ini tinggal di wilayah perkotaan dan 

diproyeksikan terus meningkat dalam beberapa tahun ke depan (World Bank, 

2023). 

Seiring dengan pertumbuhan tersebut, sektor property dan real estate juga 

menghadapi tantangan besar terkait dampak lingkungan. Secara global, sektor 

bangunan dan konstruksi menyumbang sekitar 37% dari total emisi karbon terkait 

energi serta lebih dari 30% konsumsi energi dunia (United Nations Environment 

Programme, 2023). Selain itu, sektor ini juga bertanggung jawab atas penggunaan 

material dalam skala besar, seperti semen dan baja, yang berkontribusi signifikan 

terhadap emisi gas rumah kaca. Kondisi ini menjadikan sektor property sebagai 

salah satu sektor kunci dalam upaya mitigasi perubahan iklim. 

Di Indonesia, isu keberlanjutan dalam sektor property juga semakin mendapat 

perhatian, terutama terkait efisiensi energi bangunan, pengelolaan limbah 

konstruksi, serta penggunaan material ramah lingkungan. Pemerintah dan regulator 

mulai mendorong penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan melalui berbagai 

kebijakan dan standar pelaporan (I. P. Dewi & Rahaditama, 2024). Hal ini sejalan 

dengan meningkatnya tuntutan global terhadap transparansi informasi 

keberlanjutan dan risiko iklim yang dihadapi perusahaan. 

Selain itu, tekanan dari investor juga semakin meningkat. Laporan KPMG 

(2022) menunjukkan bahwa lebih dari 90% perusahaan besar di dunia telah 

mengungkapkan informasi keberlanjutan dalam laporan mereka, yang 

mencerminkan meningkatnya perhatian investor terhadap aspek ESG. Kondisi ini 

mendorong perusahaan, termasuk di sektor properti, untuk meningkatkan kualitas 

pengungkapan mereka agar tetap kompetitif di pasar global. 

Tekanan tersebut semakin diperkuat dengan hadirnya standar global seperti 

IFRS S1 dan IFRS S2 yang diterbitkan oleh IFRS Foundation pada tahun 2023. 

Standar ini mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait risiko 

dan peluang keberlanjutan yang material terhadap kinerja keuangan, termasuk 
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risiko perubahan iklim, strategi perusahaan, serta metrik dan target yang digunakan. 

Dengan kompleksitas persyaratan tersebut, perusahaan tidak hanya dituntut untuk 

melakukan pengungkapan, tetapi juga harus memiliki tingkat kesiapan yang 

memadai dalam mengadopsi standar tersebut (Imanuel, 2024). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan 

perusahaan dalam mengadopsi IFRS S1 dan IFRS S2 masih bervariasi dan 

cenderung belum optimal, terutama di negara berkembang. Keterbatasan dalam 

sistem pelaporan, ketersediaan data, serta pemahaman terhadap standar menjadi 

tantangan utama dalam implementasinya. Oleh karena itu, sektor property dan real 

estate menjadi relevan untuk dikaji dalam konteks tingkat kesiapan perusahaan 

dalam mengadopsi IFRS S1 dan IFRS S2, mengingat karakteristik industrinya yang 

kompleks, jangka panjang, serta memiliki keterkaitan erat dengan aspek lingkungan 

dan sosial. 

Sebagai perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan 

sektor property dan real estate berada dalam sorotan investor, regulator, dan 

masyarakat. Dalam konteks ini, perusahaan sektor property dan real estate tidak 

hanya dituntut untuk melakukan pengungkapan keberlanjutan, tetapi juga 

memastikan tingkat kesiapan yang memadai dalam mengimplementasikan standar 

IFRS S1 dan IFRS S2. Kesiapan ini menjadi krusial karena karakteristik industri 

property yang bersifat jangka panjang, padat modal, serta memiliki keterkaitan erat 

dengan aspek lingkungan dan sosial (Wahyoeni et al., 2025). 

Dalam konteks ini, perusahaan sektor property dan real estate menghadapi 

tantangan tersendiri dalam mengadopsi standar IFRS S1 dan IFRS S2, mengingat 

kompleksitas proyek jangka panjang, kebutuhan pembiayaan yang besar, serta 

keterkaitan erat dengan risiko lingkungan dan sosial. Kondisi tersebut menuntut 

tingkat kesiapan yang tinggi, baik dari sisi tata kelola, sistem pelaporan, maupun 

kemampuan dalam mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam strategi bisnis 

perusahaan (Wahyuni, 2025). 

Di sisi lain, perkembangan standar global seperti IFRS S1 dan IFRS S2 yang 

diterbitkan ISSB memperkuat tuntutan agar perusahaan mengintegrasikan 

pengungkapan risiko keberlanjutan yang material terhadap nilai perusahaan dalam 

laporan mereka. Menanggapi perkembangan tersebut, Indonesia mengadopsinya 
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melalui peluncuran Standar Pengungkapan Keberlanjutan (SPK) yang terdiri dari 

PSPK 1 dan PSPK 2 pada 1 Juli 2025. Standar ini akan berlaku efektif mulai 1 

Januari 2027, sehingga menandai pergeseran penting dari praktik sustainability 

reporting di Indonesia. Standar ini merupakan adaptasi dari IFRS S1 dan IFRS S2 

yang diterbitkan oleh ISSB. Dengan pendekatan baru tersebut, sustainability 

reporting tidak lagi sekadar dokumen kepatuhan, tetapi menjadi sebagai 

penghubung antara dunia usaha, profesi akuntan, regulator, dan pemerintah dalam 

membangun sistem perencanaan dan evaluasi pembangunan yang lebih koheren 

dan berorientasi keberlanjutan (Firmansyah & Wibowo, 2025).  

Dalam konteks penelitian ini, kesiapan perusahaan dapat dipahami sebagai 

tingkat kemampuan organisasi dalam mengadopsi dan mengimplementasikan 

standar IFRS S1 dan IFRS S2 secara efektif. Kesiapan tersebut mencakup beberapa 

aspek utama, yaitu kesiapan tata kelola (governance), strategi, manajemen risiko, 

serta metrik dan target yang selaras dengan prinsip pengungkapan keberlanjutan. 

Perusahaan yang memiliki tingkat kesiapan yang tinggi cenderung mampu 

menghasilkan pengungkapan yang lebih komprehensif, transparan, dan relevan 

bagi para pemangku kepentingan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kontribusi pada 

literatur yang berkembang mengenai pelaporan keberlanjutan berbasis IFRS, 

khususnya pada sektor property dan real estate di Indonesia. Penelitian ini berfokus 

pada tingkat kesiapan perusahaan dalam mengadopsi IFRS S1 dan IFRS S2 selama 

periode 2022–2025, dengan menganalisis bagaimana perusahaan mempersiapkan 

diri sebelum penerapan standar tersebut diberlakukan secara efektif. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada praktik pengungkapan keberlanjutan, 

tetapi secara khusus menekankan pada tingkat kesiapan perusahaan dalam 

mengadopsi IFRS S1 dan IFRS S2. Kesiapan ini menjadi aspek yang penting untuk 

dikaji karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan 

standar global serta menentukan kualitas implementasi pelaporan keberlanjutan di 

masa mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

tingkat kesiapan perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI 

dalam mengantisipasi penerapan IFRS S1 dan IFRS S2 selama periode pra-wajib. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Meningkatnya tekanan dari pemangku kepentingan, perubahan regulasi 

nasional, serta proses adopsi IFRS S1 dan IFRS S2 ke dalam standar pengungkapan 

keberlanjutan di Indonesia menempatkan perusahaan sektor property dan real 

estate pada situasi yang menuntut kesiapan yang lebih komprehensif dalam 

pelaporan keberlanjutan. Industri ini memiliki karakteristik risiko lingkungan yang 

tinggi dan berada dalam sorotan publik yang kuat, sehingga pengungkapan 

keberlanjutan tidak lagi bersifat pelengkap, melainkan menjadi bagian strategis 

dalam menjaga legitimasi dan kepercayaan pasar. Namun demikian, belum 

diketahui secara jelas sejauh mana perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di BEI telah siap mengadopsi standar pengungkapan berbasis risiko dan 

materialitas terhadap nilai perusahaan sebagaimana diatur dalam IFRS S1 dan S2. 

Selain itu, masih terdapat pertanyaan mengenai tingkat kesesuaian praktik 

pengungkapan yang telah dilakukan serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapan perusahaan dalam menghadapi standar global tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus untuk mengkaji dan menganalisis tingkat kesiapan serta 

keselarasan praktik pengungkapan keberlanjutan perusahaan sektor property dan 

real estate terhadap standar IFRS S1 dan S2 yang sedang diadopsi di Indonesia. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini dirumuskan 

ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesiapan perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di BEI dalam mengintegrasikan standar IFRS S1 dan S2 ke dalam 

praktik pelaporan keberlanjutan?  

2. Bagaimana standar IFRS S1 dan S2 mempengaruhi kualitas laporan 

keberlanjutan berbasis Sustainability-related Financial Information dan 

Climate-related Disclosures pada perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di BEI?  

3. Apa saja tantangan yang dihadapi perusahaan sektor property dan real 

estate selama transisi menuju penerapan IFRS S1 dan S2?  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan, 

tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menilai tingkat kesiapan adopsi awal laporan keberlanjutan dengan 

menggunakan pengungkapan transparansi dan akuntabilitas serta risiko iklim 

dan emisi pada perusahaan sektor property dan real estate di BEI selama 

periode pra-wajib. 

2. Menganalisis landasan teoritis dan institusional IFRS S1 dan S2 

3. Mengidentifikasi tantangan strategis dan operasional yang dihadapi selama 

transisi ke IFRS S1 dan S2. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan 

ilmu akuntansi terhadap standar IFRS S1 dan S2, khususnya dalam bidang 

pelaporan keberlanjutan. Dengan berfokus pada kesiapan adopsi IFRS S1 dan 

IFRS S2, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai 

praktik pengungkapan keberlanjutan di negara berkembang, khususnya 

Indonesia pada sektor property dan real estate, yang saat ini sedang berada 

dalam tahap penyesuaian regulasi terhadap standar keberlanjutan berbasis 

internasional. Kajian mengenai tingkat kesiapan perusahaan dalam menghadapi 

perubahan standar global masih relatif terbatas, terutama pada sektor property 

dan real estate. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perusahaan masih 

menghadapi kesenjangan pengungkapan dan belum sepenuhnya siap dalam 

memenuhi seluruh aspek IFRS S1 dan S2, baik dari sisi tata kelola, strategi, 

manajemen risiko, maupun metrik dan target (Nurrizkiana et al.,  2025). Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik dalam memahami 

dinamika kesiapan organisasi, kesenjangan pengungkapan, serta tantangan 

implementasi standar keberlanjutan berbasis internasional. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yaitu 

menjadi bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan sektor property dan real 

estate dalam menilai posisi dan tingkat kesiapan pengungkapan keberlanjutan 

mereka terhadap standar IFRS S1 dan IFRS S2. Temuan penelitian ini juga 

dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas pelaporan 

agar lebih selaras dengan standar internasional dan ekspektasi pasar. Selain itu, 

bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan mengenai transparansi dan komitmen perusahaan terhadap 

pengungkapan risiko keberlanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

mendukung proses pengambilan keputusan investasi yang lebih 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan risiko jangka panjang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan memberikan gambaran pembahasan yang terdiri dari 

lima bab sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan urgensi pengungkapan 

keberlanjutan dan proses adopsi IFRS S1 dan IFRS S2 di Indonesia, khususnya 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI. Selain itu, 

bab ini menguraikan rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori dan konsep-konsep yang relevan dengan 

penelitian, meliputi teori-teori, konsep pelaporan keberlanjutan, serta standar 

pengungkapan keberlanjutan IFRS S1 dan IFRS S2 yang diterbitkan oleh ISSB. 

Bab ini juga memaparkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pengungkapan keberlanjutan dan kesiapan adopsi standar pelaporan, serta kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar analisis penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, objek 

penelitian yaitu perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI, 
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teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

teknik analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan pengungkapan 

keberlanjutan berdasarkan standar IFRS S1 dan IFRS S2. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan proses pemilihan sampel penelitian, hasil analisis data terkait 

tingkat kesiapan perusahaan dalam mengadopsi standar pengungkapan berbasis 

IFRS S1 dan IFRS S2, serta pembahasan yang mengaitkan temuan penelitian 

dengan teori dan penelitian terdahulu. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta rekomendasi 

yang dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan sektor property dan real estate, 

regulator, dan peneliti selanjutnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Hasil content analysis dan penilaian tingkat pengungkapan menggunakan skala 

0–3, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan perusahaan dalam mengadopsi 

dan mengungkapkan informasi keberlanjutan berdasarkan IFRS S1 dan IFRS 

S2 masih bervariasi. Secara umum, sebagian besar perusahaan telah mulai 

mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan transparansi, verifikasi, audit 

independen, risiko iklim, dan emisi karbon. Namun, kedalaman serta kualitas 

pengungkapan yang disajikan masih relatif terbatas. Pada aspek IFRS S1, kata 

kunci seperti transparansi, verifikasi, audit, dan pengungkapan pemangku 

kepentingan ditemukan pada sebagian besar laporan keberlanjutan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan telah menyadari pentingnya akuntabilitas dan 

keterbukaan informasi kepada para pemangku kepentingan. Meskipun 

demikian, perusahaan masih memperoleh skor 1 atau 2, yang mengindikasikan 

bahwa pengungkapan yang dilakukan belum sepenuhnya komprehensif dan 

masih bersifat umum. Sementara itu, pada aspek IFRS S2, pengungkapan terkait 

risiko iklim dan emisi karbon mulai ditemukan dalam laporan perusahaan. 

Namun, kata kunci yang berkaitan dengan strategi net-zero, target pengurangan 

emisi gas rumah kaca, dan komitmen transisi menuju ekonomi rendah karbon 

masih relatif terbatas. Kondisi ini tercermin dari dominasi skor 1 pada beberapa 

perusahaan, yang menunjukkan bahwa perusahaan baru berada pada tahap awal 

pengungkapan risiko iklim. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan seperti BSDE (Bumi Serpong 

Damai Tbk), Bekasi Fajar Industrial Estate (BEST), dan Ciputra Development 

(CTRA) memiliki tingkat kesiapan yang relatif lebih baik dibandingkan 

perusahaan lainnya. Namun, sebagian besar perusahaan masih memiliki 

keterbatasan dalam pengungkapan data ESG yang terukur, penggunaan 

assurance independen, serta pengungkapan risiko iklim yang komprehensif. 
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3. Penerapan IFRS S1 dan IFRS S2 pada sektor property dan real estate di 

Indonesia masih berada pada tahap transisi sukarela sebelum penerapan efektif 

pada tahun 2027. Beberapa perusahaan, seperti APLN, BSDE, CTRA, LPKR, 

dan SMRA telah menunjukkan upaya awal dalam mengadopsi prinsip-prinsip 

IFRS S1 dan IFRS S2. Meskipun demikian, proses transisi tersebut masih 

menghadapi berbagai tantangan. Tantangan utama meliputi keterbatasan data 

dan metodologi pengukuran, kebutuhan pengembangan sistem pelaporan yang 

terintegrasi dengan informasi keuangan, penilaian risiko iklim, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, tambahan biaya implementasi terkait 

pengelolaan emisi dan bangunan hijau, serta belum adanya kejelasan regulasi 

nasional yang secara spesifik mengatur penerapan IFRS S1 dan IFRS S2 di 

Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan 

Perusahaan sektor property dan real estate disarankan meningkatkan 

kualitas pengungkapan laporan keberlanjutan agar lebih transparan, terukur, 

dan sesuai dengan standar IFRS S1 dan IFRS S2. Perusahaan perlu 

meningkatkan pengungkapan terkait risiko iklim, emisi karbon, dan strategi 

net-zero secara lebih rinci dan didukung data yang diverifikasi pihak 

independen. Perusahaan disarankan menggunakan assurance independen 

untuk meningkatkan kredibilitas laporan keberlanjutan.  

2. Regulator  

Regulator perlu mengadakan sosialisasi terkait penerapan IFRS S1 dan 

IFRS S2 di Indonesia. Hal tersebut diperlukan untuk membantu perusahaan 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pengungkapan keberlanjutan 

secara konsisten sesuai dengan karakteristik dan kompleksitas masing-masing 

entitas. Dengan adanya dukungan regulasi, serta arahan implementasi yang 

memadai, proses transisi menuju penerapan IFRS S1 dan IFRS S2 diharapkan 

dapat berlangsung secara lebih optimal. 
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3. Penelitian berikutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel ke sektor-sektor 

yang memiliki risiko di rantai pasok yang tinggi, namun tingkat kesiapan 

dalam menyampaikan informasi masih beragam, seperti sektor barang 

konsumen primer dan transportasi dengan mempertimbangkan untuk 

mengkaji sektor usaha lain yang relevan dan turut terdampak oleh penerapan 

standar IFRS S1 dan S2. 
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI 

 

SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN GENERATIVE AI DALAM 

SKRIPSI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

• Nama: Putri Andini Nurmaisya 

• NIM: 2204431006 

• Program Studi: Akuntansi Keuangan 

• Judul Skripsi: Analisis Tingkat Kesiapan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan Standar IFRS S1 dan S2 pada Perusahaan Sektor Property dan Real 

Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

Menyatakan dengan sebenarnya terkait penggunaan alat Generative AI (seperti ChatGPT, 

Gemini, Claude, dll) dalam penyusunan tugas ini: 

 

A. Status Penggunaan (Pilih salah satu): 

• [ ] Tidak Menggunakan AI: Saya tidak menggunakan alat AI generatif dalam bagian 

mana pun dari tugas ini. 

• [√] Menggunakan AI secara Terbatas: Saya menggunakan AI hanya untuk tujuan 

pendukung (seperti perbaikan tata bahasa, pencarian ide, atau struktur outline). 

• [ ] Menggunakan AI secara Signifikan: Saya menggunakan AI untuk menghasilkan 

sebagian konten dengan verifikasi dan pengolahan kembali oleh saya sendiri. 

 

B. Rincian Penggunaan (Jika menggunakan): Jika Anda mencentang opsi penggunaan AI, 

jelaskan bagian mana yang dibantu oleh AI dan bagaimana Anda memverifikasinya: 

 

Artificial Intelligence Disclosure (AID) Statement: 

Artificial Intelligence Tool: ChatGPT, Gemini; [Heading]: Saya menggunakan AI 

secara terbatas sebagai alat bantu untuk perbaikan tata bahasa, atau penyusunan 

kalimat; [Human Verifications]: Saya telah melakukan pengecekan ulang terhadap 

data/referensi yang diberikan AI dan memastikan kebenarannya melalui sumber 

literatur asli. 

 

C. Pernyataan Integritas: Saya menyadari bahwa penggunaan AI tanpa deklarasi yang jujur 

atau penggunaan AI untuk menggantikan proses berpikir kritis saya sepenuhnya dapat 

dikategorikan sebagai tindakan pelanggaran etika akademik/plagiarisme. Saya bertanggung 

jawab penuh atas seluruh isi tugas ini. 

 

Depok, 03 Juli 2026 

Mahasiswa, 

 (Putri Andini Nurmaisya) 


